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INTISARI 

NOVITASARI, I., 2013, OPTIMASI FORMULASI KAPSUL LENDIR 
BEKICOT (Achatina fulica Ferr.) MENGGUNAKAN KOMBINASI 
LAKTOSA DAN PVP DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN, 
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 
SURAKARTA. 

 Kapsul lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.) merupakan salah satu bentuk 
sediaan yang dibuat untuk mempermudah penggunaanya sebagai anti inflamasi. 
laktosa dan PVP merupakan bahan tambahan.Laktosa merupakan bahan pengisi dan 
PVP merupakan bahan pengikat. Pemilihan campuran ini diharapkan dapat 
memperbaiki sifat alir dan waktu hancur kapsul lendir bekicot. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari proporsi optimum campuran laktosa-PVP dalam kapsul 
lendir bekicot dengan metode Simplex Lattice Design. 
  Lendir bekicot diperoleh dari bekicot yang dicuci bersih dan dipuasakan 
selama 24 jam. Lendir kemudian dikeringkan dengan laktosa dan aerosil. Formula 
berdasarkan SLD dengan eksipien laktosa (A) dan PVP (B) yaitu F1 : laktosa 
100%(188 mg) : PVP 0%(4 mg), F2 : laktosa 75%(184 mg) : PVP 25%(8 mg), F3 : 
laktosa 50%(180 mg) : PVP 50%(12 mg), F4 : laktosa 25%(176 mg) : PVP 75%(16 
mg), F5 : laktosa 0%(172 mg) : PVP 100%(20 mg). Pembuatan kapsul lendir bekicot 
menggunakan metode granulasi kering. Granul yang diperoleh diuji waktu alir, daya 
serap air dan waktu hancur. Hasil uji digunakan untuk mendapatkan persamaan SLD. 
Persamaan digunakan untuk mendapatkan respon total fisik granul yang akan dapat 
diketahui formula optimum granul. Data sifat fisik granul formula optimum 
berdasarkan persamaan SLD dengan software design expert dan data dari pengujian 
formula optimum dianalisis secara statistik  menggunakan SPSS dan uji t (t test) 
dengan taraf kepercayaan 95%. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula optimum didapatkan dari 
campuran laktosa 0%(188 mg) : PVP 100%(20 mg). Kapsul lendir bekicot formula 
optimum memenuhi uji sifat fisik kapsul. 
 
 
 
Kata Kunci : Lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.), kapsul, laktosa, PVP, Simplex 

Lattice Design 
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ABSTRACT  

NOVITASARI, I. THE OPTIMIZATION OF ESCARGOT (Achatina fulica 
ferr.) MUCUS CAPSULE FORMULATION USING LACTOSE AND PVP 
COMBINATION WITH SIMPLEX LATTICE DESIGN, THESIS, 
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

The escargot (Achatina fulica ferr.) mucus capsule is one of preparation 
forms made to facilitate the users as anti-inflammation agent. Lactose and PVP is 
supplementary material. Lactose is the filler and PVP is the binding material. This 
combination is chosen to improve the flowing property and desintegration time of 
escargot mucus capsule. This research aimed to find out the optimum proportion of 
lactose-PVP combination in escargot mucus capsule using Simplex Lattice Design. 

Escargot mucus derived from the escargot was cleaned and fasted for 24 
hours. The mucus was then dried using lactose and aerosil. The formula based on 
SLD with lactose (A) and PVP (B) excipients were F1: 100% (188 mg) lactose: 
0%(4mg) PVP, F2: 75%% (184 mg) lactose: 25%(8mg) PVP, F3: 50% (180 mg) 
lactose: 50%(12mg) PVP, F4: 25% (176 mg) lactose: 75%(16mg) PVP, F5: 0% (172 
mg) lactose: 100%(2mg) PVP. The preparation of escargot mucus capsule was done 
using dry granulation method. The granule obtained was tested for flowing time, 
absorbability and desintegration time. The result of the tests was used to get SLD. 
The equation was used to get the response of total physical granule to find out the 
optimum granule formula. The data on physical properties of optimum granule 
formula based on SLD equation with design expert software and data of optimum 
formula testing were analyzed statistically using SPSS and t-test at significance level 
of 95%. 

The result of t-test showed that the optimum formula was obtained from the 
0% (172 mg) lactose: 100%(20 mg) PVP combination. The optimum formula of 
escargot mucus capsule met the physical properties test of capsule. 

 

Keywords: Escargot (Achatina fulica ferr.), capsule, lactose, PVP, Simplex Lattice 
Design. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bekicot (Achatina fulica Ferr.) sebagai salah satu obat tradisional dari bahan 

hewan, perlu diteliti dan dikembangkan. Secara tradisional digunakan sebagai obat 

penyembuh luka baru, abortus, sakit waktu menstruasi, radang selaput mata, sakit 

gigi, gatal-gatal, jantung dan lain-lain. Tetapi cara penggunaanya masih sangat 

sederhana, misalnya dengan cara mengoleskan lendir bekicot pada bagian tubuh yang 

terluka. Diperlukan suatu sediaan yang cocok dalam pengobatan tersebut (Berbudi 

2010). 

Lendir bekicot memberikan reaksi positif dan nilai biologis yang tinggi, yaitu 

dalam penyembuhan dan penghambatan proses inflamasi. Lendir bekicot 

menghilangkan rasa nyeri dengan menghambat mediator nyeri, sehingga nyeri tidak 

terjadi, selain itu lendir bekicot juga memiliki kemampuan sebagai anti bakteri  

(Ernawati dan Sunari 1994). 

Penyakit radang merupakan keadaan sehari-hari akibat respon jaringan 

terhadap rangsangan fisik atau kimiawi yang merusak. Rangsangan tadi 

menimbulkan reaksi radang seperti bengkak (tumor), rasa nyeri (dolor), memerah 

(rubor), dan kemungkinan disusul perubahan struktur jaringan yang dapat 

menimbulkan gangguan fungsi (functio laesa). Kerusakan sel yang terkait dengan 

inflamasi berpengaruh pada selaput membran sel yang menyebabkan leukosit 

mengeluarkan enzim-enzim lisosomal, asam arakhidonat dan berbagai eukosanoid 
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kemudian dilepaskan dari senyawa-senyawa terdahulu. Respon inflamasi adalah 

pelindung yang sangat diperlukan dan merupakan reaksi pertahanan tubuh karena 

respon tersebut mencoba mempertahankan homeostatis dibawah lingkungan yang 

merugikan (Mutsckler 1991). Berdasarkan penelitian terdahulu dosis lendir bekicot 

yang berkhasit sebagai anti inflamasi  sebesar 23,72 mg/kgBB mencit 

(Tripurnomorini et. al. 2000). 

Bentuk sediaan yang digunakan pada penelitian ini  adalah sediaan kapsul. 

Kapsul dapat didefinisikan sebagai bentuk sediaan padat, di mana satu macam bahan 

obat atau lebih dan atau bahan inert lainnya yang dimasukkan ke dalam cangkang 

atau wadah kecil yang umumnya dibuat dari gelatin yang sesuai. Tergantung pada 

formulasinya kapsul dari gelatin bisa lunak dan bisa juga keras. Kebanyakan kapsul-

kapsul yang diedarkan di pasaran adalah kapsul yang semuanya dapat ditelan oleh 

pasien, untuk keuntungan dalam pengobatan (Ansel 1989). 

Pada penelitian ini dipilih bahan pengisi laktosa dan bahan pengikat PVP. 

Laktosa merupakan serbuk atau massa halus, keras, putih atau putih krem, tidak 

berbau dan rasa sedikit manis. Stabil di udara tetapi mudah menyerap bau (Anonim 

1995). Laktosa merupakan bahan pengisi yang paling banyak digunakan karena tidak 

bereaksi dengan hampir semua bahan obat, granulnya cepat kering tapi daya 

hancurnya rendah , dan mempunyai sifat alir yang bagus (Peak et al. 1989). PVP 

cocok untuk meningkatkan kelarutan dalam air dari bahan obat. Dalam 

ketergantunganya dari tingkat polimerisasi sediaan polivinilpirolidon berair pada 

konsentrasi dari 10-15%.(Voigt 1994). Sifat fisik kapsul yang dihasilkan tergantung 

pada granul hasil proses granulasinya. Sifat fisik granul salah satunya dipengaruhi 
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oleh proporsi eksipien yang digunakan, dalam hal campuran laktosa dan 

polivinilpirolidon. 

Optimasi dapat dilakukan secara triall and error, namun hal ini dapat 

menghabiskan waktu dan tenaga yang tidak sedikit dan juga menghabiskan materi 

yang banyak. Salah satu metode yang digunakan adalah metode Simplex Lattice 

Design, salah satu metode yang digunakan dalam prosedur optimasi formula yang 

berguna dalam perencanaan sediaan obat. Prosedur ini dapat digunakan untuk 

menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang membuat suatu formulasi paling baik 

mengenai variabel atau hasil yang ditentukan. Metode optimasi Simplex Lattice 

Design ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi laktosa dan gelatin yang tepat 

dan diperoleh sifat fisik yang optimum sehingga penelitian ini dapat bermanfaat 

dalam bentuk yang lebih menarik, efektif dan modern untuk digunakan oleh 

masyarakat luas. 

  

B. Perumusan Masalah 

Permasalan dari penelitian ini adalah berapakah formula optimum dari 

kombinasi laktosa dan polivinilpirolidon dalam formulasi kapsul lendir bekicot 

(Achatina fulica Ferr.) yang dapat menghasilkan kapsul sesuai persyaratan uji sifat 

fisik kapsul dengan metode Simplex Lattice Design ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum dari kombinasi 

laktosa dan gelatin pada pembuatan kapsul lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.) 

3 
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dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design sehingga dapat menghasilkan 

kapsul sesuai persyaratan uji sifat fisik kapsul. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pengobatan tradisional, khususnya dalam usaha 

memanfaatkan lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.) sebagai obat alami yang 

dikemas dalam bentuk sediaan kapsul. 
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